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ABSTRAK 

Penanganan sampah adalah salah satu aspek permasalahan yang umum terjadi di 

Indonesia dan disinyalir menjadi penyebab banjir di berbagai daerah begitu pula di 

sekitar sungai Cijangkelok Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik sampah, menjelaskan perilaku 

masyarakat dalam penanganan sampah, dan menganalisis hubungan pendidikan, 

pendapatan, pengetahuan, sikap, sarana dengan prilaku masyarakat dalam 

penanganan sampah. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data temuan di lapangan dengan 

jumlah sampel seratus orang penduduk dari Kecamatan Cibingbin.  Hasil penelitian 

menunjukan sampah yang dihasilkan adalah sampah rumah tangga berupa sampah 

organik sisa bahan makanan dan sampah anorganik berupa sampah bungkus dari 

kebutuhan sehari-hari. Penanganan sampah oleh masyarakat di sekitar sungai 

Cijangkelok hanya menerapkan kegiatan sederhana dan ekonomis dari reduce dan 

reuse seperti mengumpulkan sampah daur ulang untuk dijual kembali kepada 

pengepul. Tetapi tidak melakukan kegiatan recycle, replace dan repair karena 

mengeluarkan waktu, tenaga dan biaya. Terdapat hubungan antara pendidikan, 

pendapatan, pengetahuan dan sikap dengan prilaku masyarakat dalam penaganan 

sampah.  

Kata Kunci: Prilaku Masyarakat, Sampah, Sungai Cijangkelok 
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ABSTRACT 

Waste disposal is one aspect of the problem that commonly occurs in Indonesia and 

is signaled to be the cause of floods in various areas as well as around the 

Cijangkelok river, Cibingbin District, Kuningan Regency. The flooding occurred in 

Cibingbin due to the shallowing of the river by garbage because it was found that a 

lot of garbage had accumulated in waterways and river. This research aims to 

explain the behavior of the community in disposing of waste, identify the 

characteristics of the waste and analyze the relationship between education, income, 

knowledge, attitudes, facilities with community behavior in handling waste. To 

achieve this we use descriptive method with a quantitative approach for analyze the 

data findings in the field with a sample of one hundred residents from Cibingbin 

district. It was found that the waste produced was household waste in the form of 

organic waste, food waste and inorganic waste in the form of wrapping waste from 

daily needs. In handling community waste around the Cijangkelok river, the 

community applies simple and economical activities like reduce and reuse. But did 

not doing activities recycle, replace and repair becouse it’s cost time, energy and 

money. There is a relationship between education, income, knowledge and attitudes 

with community behavior in waste management 
 

Keywords: Community Behavior, Waste, Cijangkelok River 
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